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ABSTRAK 

 

Fauziyah Hasanah – NIRM : 19/X/38.3.4/0323 

Akhlak Sosial dalam Surat Al-Hujurat (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar 

dan Tafsir Fii Zhilal Al-Qur’an). 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an Isy-Karima, 2024. 

Kata Kunci: Akhlak Sosial, Surat Al-Hujurat, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Fii Zhilal 

Al-Qur’an. 

Akhlak seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan 

yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Keluarga sebagai pranata sosial pertama 

dan utama, mempunyai arti paling strategis dalam mengisi dan membekali nilai-

nilai kebutuhan yang dibutuhkan anggotanya dalam mencari makna 

kehidupannya. Akhlak seseorang juga tidak dapat terlepas dari keadaan 

sekitarnya, antara yang satu dengan lainnya saling berinteraksi di dalam hidup 

bermasyarakat yang disebut interaksi sosial. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka. Sumber primer yang 

digunakan ialah Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Fii Zhilal Al-

Qur’an karya Sayyid Quthb. Kedua kita tafsir ini dipilih karena Buya Hamka 

dalam Tafsir Al-Azhar sedikit banyak dipengaruhi oleh Tafsir Fii Zhilal Al-

Qur’an sehingga dari pemaparan skripsi ini diharapkan dapat melihat perbedaan 

penafsiran kedua Mufassir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

metode  komparasi, yaitu membandingkan penafsiran Buya Hamka dan Sayyid 

Quthb tentang akhlak sosial dalam Surah Al-Hujurat ayat 9-13 setiap orang yang 

beriman adalah bersaudara dan perintah mendamaikan dua pihak yang berkelahi 

(ayat 9-10); larangan mengolok-olok sesama orang beriman (ayat 11); perintah 

untuk menjauhi prasangka dan larangan mencari kesalahan orang lain dan 

menggunjing (ayat 12); dan sikap saling mengenal  antar sesama (ayat 13). 

Akhlak sosial adalah tingkah laku yang menghubungkan antar manusia satu 

dengan lainnya dan saling bekerja sama dalam membentuk tatanan masyarakat 

yang diinginkan. Di antara persamaan penafsiran tentang akhlak sosial dalam 

surat Al-Hujurat ayat 9-13 dari kedua kitab tafsir tersebut adalah intisari dari ayat 

9-13 dalam surat Al-Hujurat yang berupa perintah dan larangan Allah untuk orang 

beriman dalam hidup bersosialisasi dengan sesama manusia. sedangkan 

perbedaannya terdapat pada keterangan tambahan pada perintah atau larangan 

Allah, seperti sifat yang harus dimiliki seorang penengah pertikaian dan syarat 

memerangi pihak yang tidak mau kembali pada kebenaran. 

 

Pembimbing : Muhamad Amrulloh, S.Pd.I, M.Ag 

  Fajar Novitasari, M.Pd 
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ABSTRACT 

 

Fauziyah Hasanah – NIRM : 19/X/38.3.4/0323 

Social Behaviour in Surah Al-Hujurat (Comparative Study of Tafsir Al-Azhar and 

Tafsir Fii Zhilal Al-Qur’an). 

Minithesis: Karanganyar, Ulumul Qur'anic and Tafsir Study Program, Sekolah 

Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy-Karima, 2024. 

Keywords: Social Behaviour, Surah Al-Hujurat, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Fii Zhilal 

Al-Qur’an. 

A person's character is determined by the education, experience and training he 

went through in his childhood. The family, as the first and main social institution, 

has the most strategic meaning in filling and equipping the values needed by its 

members in finding the meaning of life. A person's morals also cannot be 

separated from his surroundings, between one another interacting with each other 

in social life called social interaction.  

This research is included in the type of library research. The primary sources used 

are Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka and Tafsir Fii Zhilal Al-Qur’an by Sayyid 

Quthb. These two interpretations were chosen because Buya Hamka in Tafsir Al-

Azhar was more or less influenced by Tafsir Fii Zhilal Al-Qur'an so that the 

presentation of this thesis it is expected to see the differences in the interpretation 

of the two Mufassirs. The method used in this research is the comparative method, 

which compares the interpretations of Buya Hamka and Sayyid Quthb about 

social morals in Surah Al-Hujurat verses 9-13, that every believer is a brother and 

the command to reconcile two fighting parties (verses 9-10); the prohibition of 

making fun of fellow believers (verse 11); the command to avoid prejudice and 

the prohibition of finding fault with others and backbiting (verse 12); and the 

attitude of knowing each other (verse 13). 

Social morals are behaviors that connect people with each other and work together 

to form the desired order of society. Among the similarities in the interpretation of 

social morals in Surah Al-Hujurat verses 9-13 of the two mufassirs is the essence 

of verses 9-13 in Surah Al-Hujurat in the form of Allah's commands and 

prohibitions for believers in socialising with fellow human beings. While the 

differences are in additional information on Allah's commands or prohibitions, 

such as the characteristics that must be possessed by an arbiter of disputes and the 

conditions for fighting those who do not want to return to the truth. 

 

Mentor: Muhamad Amrulloh, S.Pd.I, M.Ag 

   Fajar Novitasari, M.Pd 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 b Be ب 2

 t Te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر 10

 z zet ز 11

 s es س 12

 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15
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 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 y Ye ي 29

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

1. Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2              ِ  I Kasrah 
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3    ِ  U dhammah 

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

 

2. Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 

3. Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا  1

ـي  2  Î i dengan topi di atas ــــ ـ

 Û u dengan topi di atas ــــُـو  3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال  

 ramâ :  رمى

 yaqûlu :  يقول 

 

C. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 



 

 

x 

 

a) Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b) Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:   المدينة

 .menjadi  al-madînah al-munawarah  المنورة

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  

tersebut ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  روضة

 .menjadi raudhat al-athfâl  الأطفال

 

D. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل

    rabbanâ :        ربنّا

        

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan 

pengucapannya, misalnya:  الفيل (al-fîl), الوجود  (al-wujûd),  التفسير(at-Tafsîr) 

dan الشمس (asy-syams). 

 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna : تاخذون
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 `an-nau :            النوّء

 akala :     اكل 

 inna : انّ   

 

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan 

lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). 

Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang 

berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd 

al-Shamad al-Palimbani. 

 

H. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh:  

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       الخلفاء الراشدين

القرآن  المجاز فى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة
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